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ABSTRAK

Gel benzoil peroksida 2.3% telah diformulasi menggunakan Hydroxy Prapyl
Methyl Cellulose (HPMC) scbagai basis gel dengan herbagai konsentrasi yaim 3, 3.5
dan 4%. Sebagai pelembab digunakan propilengliko]l dan sebagai pengawel
digunakan metil paraben. Ewvaluasi gel meliputi pemeriksaan  orpancleptik,
homagenitas, penetapan kadar benzoil peroksida dalam sedisan, pH. viskosiias dan
sifal ahr, up daya menyebar dan up daya penetrasi. Hasil evalussi menunjukkan
bahwa gel dengan HPMC 3.5% merupakan gel vang paling baik, yang kemudian
digunakan untuk wji klinik. Uji klinik terhadap gel terbaik dilakukan secara random
dengan metode “double blind”. Hasil yang didapatkan adalah gel benzoil peroksida
hasil formulasi pada penelitian 1o lebth cepat menurunkan lesi jerawatl dibanding

dengan gel BE 2.5 o™ Mo Batch CNS 61 dan plasebo (I < 0,01 ).
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I. PENDAHULUAN

Balah satu peryakit kulit vang merisaukan remaja dan dewasa adalah jerawar,
karena dapat mengurangi kepercayasan din sescorang (1) Jerawal adalah penyakit
kulit yang terjadi akibat peradangan menahun kelenjar polisehasea vang ditandai
dengan adanya kemede, papul, pusial, nedus, dan kista pada tempat predileksi,
Jerawat mervpakan kelainan kolic vang bersifal umum, menyerang hampir pada
scmua remaja vang berusial 6-19 tahun, bahkan dapat berlanjut hingga usia 30 tahun
(£). Di pasaran sediaan anti jerawat tefah banyak beredar baik dalum bentuk gel, krim
dan losio tetapi dari jenis sedinan tersebut sediaan bentuk gel lebib banvak dipilih.

Gel merupakan sistem semi padat vang terdin dari suspensi partikel anorganik
kecil atau molekul organik besar terpenetrasi oleh suaru cairan (3). Sedisan dalam
bentuk gel lebih banyak digunakan karena rasa dingin di Kulil, mudah mengering
membentuk lapisan film sehingga mudah dicuci (4). Bahan pembentuk gel yang
hinsa digunakan adalah turanan selulosa seperti metil selulosa dan hidroksi propil
metil selulosa. Hidroksi propil metil selulosa dapat menghasilkan gel vang netral,
jernih. tidak berwarna dan tidak berasa, stabil pada pH 3 hingga 11 dan punya
resistensi vang baik terhadap serangan mikroba serta memberikan kekuatan film
vang baik bils mengering pada kulit (3,6.7).

Benzoil peroksida adalah salsh satu 2ol yang dapat digonakan untuk
menangani jerawat (8), dapat menpurangl jumlah Propionibacterium genes vang

merypakan bakter: anaerob  penyebab infeksi jerawal (9). Zat ini umumnya



digunakan untuk “scne vulgaris®, aman untuk anak-anak, dewssa dan ibu hamil
(8,10}, Zal imi telah tersedia dalam bentuk krim, pel, losio, dan pencuci muka,
biasanya dipakai pada konsentrasi 2.5; 5 dan 10% (9.10). Benzoil peroksida dapat
digunakan tunpgal mavpun dalam bentuk kombinasi (11,12).

(sel benzoil peroksida telah banvak beredar di pasaran, HPMOC (Hvdroxy
Propyl Methyl Celullose) telah digunakan sebagai basis pel tetapi konsentrasi yang
digunakan belum diketahui. Untuk ita diadakan penclitian ini, vang dibarapkan dapat
memtormulasi gel benzoil peroksida dengan pembawa HPMC vang teruji secara

klinik efektif dapat menurunkan nilai keparghan lesi jerawat,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini gel benzoil peroksida dengan basis HPMC 3,5% merupakan
formula el benzoil peroksida-HPMC vang terbaik dan memberikan penurunan
keparahan lesi jerawat yang lebih baik, dibanding dengan sedisan benzoil

peroksida 2,5% yang beredar di pasaran {BZ 2,5%) (P < 0,01},

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya  untuk  memformula gel  benzoil
peroksida dengan bahan pembawa vang berbeda untuk selanjumva dilakuken uii

efektivitas anti jerawat vang lebih luas,
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